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A. Pendahuluan  
Literasi merupakan kebutuhan penting setiap manusia guna memenuhi kehidupan dalam hidup. 

Literasi merupakan kemampuan dan keterampilan dalam menulis, membaca, menghitung serta, 

memecahkan masalah pada kehidupan sehari-hari. Tingkat literasi yang ada di Indonesia masih dianggap 

rendah dibandingkan dengan negara lain. Salah satunya literasi mengenai keterampilan penyajian 

informasi dan literasi keuangan yang masih perlu menjadi perhatian. Penyajian informasi yang 

digunakan ialah majalah dinding. Majalah dinding merupakan suatu kegiatan yang dibuat agar orang lain 

bisa tertarik untuk membacanya. Sedangkan literasi keuangan berkaitan dengan finansial yang ikut serta 

dalam mendorong perekonomian. Literasi keuangan dapat meningkatkan pengetahuan tentang keuangan 

salah satunya bagi anak-anak. 

Gizi kurang dan gizi buruk yang dialami oleh anak-anak khususnya anak balita di Indonesia 

disebabkan karena asupan nutrisi yang kurang memadai, masalah tersebut berpengaruh terhadap tingkat 

kecerdasan dan tumbuh kembang anak yang terhambat. Salah satu peningkatan nilai gizi yaitu dengan 

memanfaatkan bahan pangan lokal, ditinjau dari nilai gizi dan ketersediaan bahan baku, singkong 

potensial sebagai bahan diversifikasi pangan lokal. Pangan lokal sendiri merupakan produk pangan yang 

dihasilkan dari suatu daerah, produk tersebut merupakan produk yang telah lama ada kemudian 

diproduksi, dikembangkan untuk dikonsumsi oleh masyarakat yang ada di daerah tersebut (Undang-

undang No 18 Tahun 2012). Singkong (Manihot utillissima atau Manihot esculenta crantz) merupakan 

pangan lokal alternatif penghasil karbohidrat selain beras dan jagung. Potensi singkong yang melimpah 

dan mudah diperoleh manjadikan singkong sebagai bahan pangan yang digemari oleh masyarakat tetapi 

belum tentu digemari anak-anak jika hanya disajikan dalam bentuk singkong saja, salah satu olahan 

pangan lokal yang dapat diberikan pada anak dan sangat digemari yaitu produk nugget yang sehat tanpa 
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 Some of the activities that have been carried out refer to the importance of 
literacy, increasing nutritional value by processing local food, as well as 
public services through x-banners. In this increasingly advanced era, the 
use of technology and social media has become an inseparabel part of the 
current generation’s daily life. This is a new challenge for the people in 
Tempursari Village, namely a lack of interest in reading and a lack of 
information for public services. The implementations of these work 
programs intends to stay in touch and collaborate with the people in 
Tempursari Village. The problems faced by the community include limited 
media. Students have made efforts to increase the knowledge and skills of 
the Tempursari Village community in literacy, local food processing, and 
the presentation of public service information through X Banners. 
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adanya pengawet. Nugget merupakan salah satu bentuk olahan daging yang terbuat dari daging giling 

yang dicetak dalam bentuk potongan empat persegi dan dilapisi dengan tepung berbumbu (BSN, 2002). 

Balai desa merupakan salah satu tempat paling penting yang harus ada disetiap desa, salah satu 

fungsi utama yaitu sebagai pusat pelayanan publik dari pemerintahan desa kepada masyarakat desa. 

Pelayanan publik ini tgentunya menjadi hak mutlak yang dimiliki oleh seluruh warga desaPelayanan 

publik menjadi salah satu kebutuhan masyarakat yang harus dipenuhi pemerintah daerah atau pusat. 

Dalam era desentralisasi saat ini pemerintah desa menjadi salah satu lembaga publik yang memiliki 

kewenangan dan kewajiban untuk menyelenggarakan pelayanan publik yang terbuka, efesien dan efektif 

serta bertanggung jawab. Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan oleh pemerintah desa dalam 

melaksanakan fungsi dan tanggung jawab terhadap pelayanan publik yang merujuk pada UU nomor 25 

tahuin 2009 tentang pelayanan publik yang salah satunya menyediakan sarana prasarana atau 

memberikan fasilitas pelayanan publik yang mendukung pelaksanaan pelayanan yang baik dan memadai 

khusunya pada pemerintahan desa tempursari. 

 

B. Tinjauan Literatur 
Literasi merupakan wujud dari suatu keterampilan yang secara nyata berbentuk keterampilan 

kognitif dari membaca dan menulis maupun melalui penyajian informasi (Frita, Muslimin, Syamsul, 

Pance, 2021). Kemampuan literasi peserta dididk menjadi salah satu tolak ukur dalam keberhasilan 

proses pembelajaran. Penyajian informasi yang digunakan ialah majalah dinding. Melalui majalah 

dinding pengelola jurnal menempa diri mengembangkan kreativitas dari unsur isi dan penampilan 

madding agar menarik perhatian pembaca. Dengan adanya majalah dinding di sudut baca kelas menjadi 

upaya dalam menumbuhkan kecintaan oada buku dan membaca. Literasi Keuangan merupakan suatu 

pengetahuan, keterampilan serta pemahaman yang mempengaruhi sikap serta perilaku guna 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai 

kesejahteraan. Pemahaman tentang literasi keuangan bisa membantu dalam hal pengelolaan keuangan 

guna mengatur keuangan.  

Sosialisasi mengenai literasi ini dibagi menjadi dua yaitu literasi keuangan serta literasi 

menggunakan mading. Sosialisasi literasi pembuatan mading sekolah merupakan program kerja 

mahasiswa yang bertujuan utnuk mengoptimalkan fungsi mading disekolah yang semula hanya 

digunakan sebagai papan informasi dan pengumuman. Lebih dari itu, melalui mading sekolah hasil 

karya tulis para siswa dapat memperolah ruang apresiasi sehingga memotivasi mereka untuk menulis. 

Hasil tulisan dalam bentuk mading yang menarik diharapakan maampu meningkatkan minat baca siswa. 

Sosialisasi ini juga bermanfaat untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan siswa melalui prosen 

memghias mading agar terlihat menarik. Selain menggunakan mading, sosialisasi literasi kuangan ialah 

sosialisasi yang kedua menggunakan catatan keuangan. Catatan keuangan ini berisi uang masuk serta 

uang keluar. Uang masuk merupakan pemasukan yang berupa uang yang didapatkan dari orang tua 

maupun hadiah. Uang keluar merupakan pengeluaran yang berupa kemana uang kita dikeluarkan dan 

untuk apa uang yang kita keluarkan.  

Sosialisasi mengenai mading disampaikan pada siswa MI Tempurasi yang berada di Desa 

Tempursari. Sosialisasi diberikan pada kelas 5 khusus yang perempuan. Kelas 5 tersebut berisi 18 

orang. Selain itu, sosialisasi mengenai literasi keuangan diberikan pada siswa SDN 1 Tempursari yang 

berada di Desa Tempursari. Sosialisasi ini diberikan ke kelas 5 yang berisi 21 orang. 

Pelatihan keterampilan ibu balita di Posyandu untuk meningkatkan nilai gizi pada anak dengan 

inovasi bahan pangan lokal yang dapat dijadikan produk makanan bergizi, pola makan dan asupan gizi 

pada anak-anak ditanggung oleh seorang ibu, oleh sebab itu seorang ibu harus memiliki pengetahuan 

dan ketrampilan dalam proses pengolahan makanan untuk keluarga terutama anak pada umur emas. 

Pengetahuan gizi yang baik akan menerapkan pola konsumsi nutrisi dan mengetahui pengolahan 
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makanan sehat dalam rangka pemenuhan kecukupan gizi (Pormes et al., 2014). Seluruh rangkaian akan 

memberi pengaruh status gizi, oleh sebab itu sebagai penyedia makanan di rumah harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam menyiapkan makanan sehat. Pengetahuan dan keterampilan 

berkaitan dengan tingkat kreatifitas dalam menyusun menu serta memanfaatkan bahan pangan lokal 

yang ada di sekitar. 

Pemerintah sebagai penyelenggara kebijakan publik harus dapat memberikan kinerja yang baik 

untuk masyarakatnya, misalnya pelayanan publik. Pemerintah sebagai penyelenggara pelayanan publik 

harus dapat memberikan pelayanan yang cepat dan tepat agar masyarakat merasakan kepuasan dalam 

menerima pelayanan publik yang diberikan oleh pemerintah (Sampara Lukman 2000). Banyak 

permasalahan yang terjadi pada pemerintahan desa seperti pelayanan publik  yang kurang memadai dan 

tidak cepat dan tepat, banyak faktor yang  menyebabkan pelayanan publik tidak berjalan sesuai dengan 

apa  yang diinginkan, seperti infrastruktur yang tidak memadai dan pemerintah  selaku penyelenggara 

pelayanan publik tidak serius dalam melaksanakan  pelayanan publik.Pelayanan publik adalah suatu 

kegiatan yang memberikan kebutuhan dasar terhadap warga negara dan penduduk atas suatu barang, 

jasa dan atau pelayanan administrasi yang sudah disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik, yang 

berkaitan dengan kepentingan publik. Penyelenggara pelayanan publik adalah lembaga dan petugas 

pelayanan publik, seperti pemerintah daerah yang menyelenggarakan pelayanan publik.  Untuk 

penerima layanan publik adalah perseorangan atau sekelompok orang bahkan badan hukum yang 

memiliki kewajiban hak terhadap pelayanan publik (Hardiansyah 2011). Pemerintah sebagai 

penyelenggara kebijakan publik harus dapat memberikan kinerja yang baik untuk masyarakatnya, 

misalnya pelayanan publik. Pemerintah sebagai penyelenggara pelayanan publik harus dapat 

memberikan pelayanan yang cepat dan tepat agar masyarakat merasakan kepuasan dalam menerima 

pelayanan publik yang diberikan oleh pemerintah (Sampara Lukman 2000). Banyak permasalahan yang 

terjadi pada pemerintahan desa seperti pelayanan publik yang kurang memadai dan tidak cepat dan 

tepat, banyak faktor yang menyebabkan pelayanan publik tidak berjalan sesuai dengan apa yang 

diinginkan, seperti infrastruktur yang tidak memadai dan pemerintah selaku penyelenggara pelayanan 

publik tidak serius dalam melaksanakan pelayanan publik. Pelayanan administrasi desa tempursari 

menjadi hal penting karena mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik khususnya 

dalam bidang pelayanan publik desa tempursari .Masyarakat desa tempursari masih minim informasi 

tentang langkah-langkah dan persyaratan yang diperlukan dalam mengurus administrasi  

 

C. Metode Penelitian 

Program kerja pengabdian masyarakat pada KKN Universitas Slamet Riyadi Kelompok 31 

dilaksanakan di Desa Tempursari, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali. Sebelum pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini lakukan, mahasiswa melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah SDN 1 

Tempursari, Kepala Sekolah MI Tempursari, Bu Bidan Puskesmas  Tempursari, serta Sekretraris Desa 

Tempursari. Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan adalah sosialisasi kepada peserta didik, pelatihan 

kepada ibu, serta pembaharuan pelayanan administrasi sebagai solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan yaitu rendahnya kesadaran dalam mengelola keuangan, rendahnya ketertarikan dalam 

membaca, kurangnya pemanfaatan pangan lokal, serta kurangnya informasi akses pelayanan 

administrasi publik. 

 

D. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian masyarakat, sosialisasi, pelatihan serta 

pembaharuan  yang telah dilakukan untuk mengatasi masalah yaitu rendahnya kesadaran dalam 

mengelola keuangan, rendahnya ketertarikan dalam membaca, kurangnya pemanfaatan dan inovasi 

pengembangan pangan lokal , serta kurangnya informasi akses pelayanan administrasi publik. Melihat 
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dari permasalahan yang ada maka pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan melalui kegiatan 

di Desa Tempursari. Kegiatan – kegiatan tersebut diantaranya: 

Sosialisasi Pengenalan Majalah Dinding Pada Siswa MI Tempursari Sebagai Literasi 

Sosialisasi pengenalan majalah dinding dilakukan di MI Tempursari dengan sasaran siswa kelas 

V pada 7 agustus 2023. Sosialisasi pengenalan majalah dinding ini bertujuan untuk memperkenalkan 

mading dan kegunaanya kepada anak-anak supaya mereka mengenal dan memahami kegunaan dan 

fungsi mading serta siswa dapat menyalurkan kemampuan dan juga ide kreativitas mereka. 

Siswi kelas V MI Tempursari sangat antusias dengan materi yang dibawakan yaitu pengenalan 

mading, materi ini untuk menarik minat lebih memahami cara pembuatan mading yang unik dengan 

media seperti tulisan digunting, ditempel pada sterofoam yang sudah disiapkan oleh tim pendamping 

lalu hasil di tempelkan pada dinding kelas V. Sebelum memulai untuk berkreasi peserta bmembentuk 

kelompok menjadi dua, dengan per kelompok beranggotakan 9 anggota. Selanjutnya mereka memulai 

kegiatan yang sudah disampaikan. 

 
Gambar 1. Dokumentasi Bersama Siswa MI Kelas V 

Sosialisasi Pentingnya Literasi Keuangan pada siswa SDN 1 Tempursari 

Sosialisasi pemahaman tentang keuangan dengan sasaran siswa kelas V pada 1 Agustus 2023. 

Sosialisasi ini bertujuan untuk mengajarkan pada anak-anak untuk mengelola keuangan dari uang yang 

mereka punya. Diharapkan anak-anak dapat mengetahui kemana dan untuk siapa saja uang mereka 

keluarkan serta diharapkan dapat mencegah atau mengurangi karakter boros pada anak. Pelaksanaan 

media ini menggunakan media berupa video singkat tentang anggaran dan praktek untuk mencatat 

keuangan. Program ini telah terlaksana ini membahas tentang literasi keuangan yang dijelaskan 

mengenai anggaran serta mempraktekkan dengan menggunakan catatan keuangan sederhana. 

Siswa yang ada di kelas V SDN 1 Tempursari menyambut dan menerima kita dengan ceria. 

Catatan keuangan yang diberikan berisi uang masuk dan uang keluar yang didesain menarik untuk 

menarik perhatian siswa-siswanya. Mereka dengan antusias menerima materi dengan seksama dan 

semangat. Mereka menyukai saat diminta untuk mencoba membuat pencatatan terkait uang yang mereka 

miliki dan sudah kemana saja uang mereka keluarkan. 
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Gambar 2. Dokumentasi Bersama Siswa SDN Kelas V 

Pelatihan Keterampilan Ibu Balita dalam Peningkatan Nilai Gizi Pemanfaatan Pangan Lokal. 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang telah dilaksanakan di Posyandu Ngudi 

Rahayu V, Dukuh KembangSawit yaitu dengan dua tahapan. Tahap pertama yaitu tahap persiapan 

kegiatan penyuluhan bidang ketahanan pangan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) Bertemu dengan Bu 

Bidan untuk koordinasi pelaksanaan proker, (2) Menentukan waktu untuk  pelaksanaan, (3) Menentukan 

tempat dan melakukan survey tempat untuk persiapan, (4) Mengkoordinasi peserta, (5) Mempersiapkan 

materi, (6) Mempersiapkan bahan demo masak. Tahap kedua, tahap pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

dan pelatihan “ Pelatihan Keterampilan Ibu Balita dalam Peningkatan Nilai Gizi Pemanfaatan Olahan 

Pangan Lokal Singkong Sebagai Nugget” untuk memberikan ibu balita pengetahuan cara mengolahan 

makanan lokal yang dapat dijadikan sebagai makanan pendamping balita yang banyak disukai oleh anak-

anak. Kegiatan ini dilakukan saat kegiatan Posyandu, di laksanakan pada hari Rabu, 03 Agustus 2023 

yang berlokasi di Posyandu Ngudi Rahayu V Dukuh Kembangsawit, Kelurahan Tempursari, Sambi, 

Boyolali dan lebih tepatnya disalah satu rumah warga yang bersedia memfasilitasi tempat pelaksanaan 

selama kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung.  Pelaksanaan di awali dengan pembukaan oleh 

Petugas posyandu dan di beri sambutan oleh Ibu Bidan desa yang bertugas, di ikuti kurang lebih 25 Ibu 

dan balita, 4 petugas posyandu Ngudi Rahayu V serta teman-teman KKN yang ikut berkontribusi 

membantu program kerja ini.  

 
Gambar 3. menyajikan kegiatan pelatihan 

Menyajikan kegiatan pelatihan mulai dari memberi sedikit materi kepada ibu-ibu tentang 

kandungan nutrisi yang terkandung di dalamnya yaitu singkong memiliki kandungan nutrisi yang terdiri 

dari kadar air 60%, pati 35%, SK 2,5%, protein 1%, lemak 0,5% dan abu 1% selain itu singkong 

merupakan sumber karbohidrat dan serat makanan namun kandungan protein yang sedikit, untuk itu 

perlu inovasi agar kandungan protein dan karbohidrat seimbang maka perlu penjelasan pengolahan 

nugget singkong  dan dilanjutkan pelatihan demo masak dengan melakukan praktek secara langsung 

mengenai tahapan pembuatan produk nugget berbahan dasar pangan lokal singkong. Capaian kegiatan 

pelatihan ini diharapkan para peserta mampu menerapkan dalam pembuatan makanan bergizi, metode 
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pelatihan yang digunakan pada kegiatan ini tentang rangkaian prosedur pembuatan nugget sehat disertai 

dengan penjelasan secara langsung. Bahan yang digunakan merupakan bahan yang mudah untuk 

didapatkan, komposisi bahan yang dipergunakan dalam kegiatan ini dapat dilihat pada table dibawah ini: 

 

Bahan Komposisi 

Singkong 

Daging Ayam 

Wortel 

Bawang Putih 

Bawang Merah 

Telur Ayam 

Tepung Terigu 

Tepung Panir 

Garam 

Penyedap rasa 

1 kg 

500 gr 

100 gr 

3 siung 

2 siung 

2 butir 

1 sendok 

300 gr 

Secukupnya 

Secukupnya 

Tabel 1. Komposisi Bahan Nugget Singkong 

Tahapan setelah persiapan alat dan bahan, tahap selanjutnya adalah pencampuran semua bahan 

yang telah disiapkan, dengan mempraktekan cara pengolahan, menghaluskan singkong yang sudah 

dikukus sebelumnya lalu menghaluskan daging ayam fillet dengan menggunakan chopper, pencetakan 

adonan serta pengukusan dan penggorengan nugget. Penggunaan protein hewani yang digunakan adalah 

daging ayam, dimana daging ayam mengandung asam amino essensial yang lengkap dan asam lemak 

tidak jenuh yang tinggi (Wijayanti et al., 2013). 

Pembaharuan Papan Nama/Ruangan Balai Desa Tempursari 

Kewajiban Pemerintah Desa tempursari untuk dapat memberikan informasi kepada  masyarakat 

desa sudah dapat dilakukan oleh Pemerintah Desa untuk dapat memberikan informasi kepada  

masyarakat desa sudah dapat dilakukan oleh Pemerintah Desa tempursari, dan tinggal mempertahankan 

hal tersebut agar selalu dilaksanakan sehingga  masyarakat dapat mengakses informasi tentang pelayanan 

publik. Begitu juga dengan Pemerintah Desa tempursari, dan tinggal mempertahankan hal tersebut agar 

selalu dilaksanakan sehingga masyarakat dapat mengakses informasi tentang desa. Begitu juga dengan 

kemampuan dari operator dalam memberikan informasi yang tepat dan dapat dipercaya menjadi kualitas 

informasi yang baik maka dari pemerintah juga harus memberikan perhatian kepada perangkat desa agar 

selalu melaksanakan pelayanan publik dan kewajibannya yang sudah direncanakan dengan cepat dan 

tepat. Diharapkan kualitas informasi yang diberikan kepada masyarakat selalu tepat dan efesien. 

Pelayanan yang berkualitas adalah pelayanan yang up-to-date (aktual), software (nyata) dan dapat 

diandalkan kualitas pelayanannya seperti pemasangan x banner.pegawai atau perangkat desa pada Sistem 

Informasi Desa (SID) yang mengendalikan pelayanan harus mempunyai kualitas dalam mengendalikan 

komputer dan sebagainya untuk mendukung kinerja mereka. Hal tersebut untuk mengukur kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh pegawai kepada masyarakat. Kualitas pelayanan juga perlu diukur dari 

perilaku pelaksanaan pelayanan apakah dalam memberikan pelayanan sudah sesuai dengan aturan yang 

ada, misalnya memberikan keramahan terhadap masyarakat ketika mengalami kesulitan dalam menerima 

pelayanan. Pada kualitas pelayanan yang diperlukan adalah harus selalu tanggap   dalam memberikan 

informasi dan komentar dari masyarakat terkait pelayanan dan informasi yang diberikan. 
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Gambar 4. Desain X Banner 

 

E. Simpulan 
Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan ini mengacu pada pentingnya literasi, peningkatan 

nilai gizi dengan pengolahan pangan lokal, serta pelayanan public melalui x banner. Di era sekarang 

yang semakin maju ini, penggunaan teknologi dan media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan sehari-hari generasi sekarang. Hal ini menjadi tantangan baru bagi masyarakat yang ada 

di Desa Tempursari yaitu kurangnya minat membaca serta kurangnya informasi untuk pelayanan 

publik. Dilaksanakannya beberapa program kerja ini bermaksud untuk bersilaturahmi dan berkolaborasi 

dengan masyarakat yang ada di Desa Tempursari. Masalah yang dihadapi oleh masyarakat diantaranya 

karena keterbatasan media. Mahasiswa telah melakukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat Desa Tempursari dalam literasi, pengolahan pangan lokal, serta penyajian 

informasi pelayanan public melalui x banner. 
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